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The rise of intolerance and exclusivist attitudes among youth 

highlights the urgent need for systematic efforts to internalize 

moderation values in educational settings. Madrasahs, as 

integral components of the national education system, play a 

strategic role in fostering balanced religious understanding 

and promoting social harmony. This study aims to analyze the 

implementation of religious moderation at MAN 4 Bantul by 

examining policy enactment, implementation strategies, and 

the institutional culture that develops within the school 

environment. The research employs a descriptive qualitative 

approach, with data collected through in-depth interviews, 

participatory observations, and documentation analysis to 

explore how moderation values are integrated into curriculum 

design, daily practices, and student activities. The findings 

reveal that religious moderation is implemented 

systematically through curriculum integration, habituation in 

daily activities, and exemplary conduct demonstrated by 

teachers and school leaders. Student organizations such as 

OSIS, ROHIS, and Scouts also play a significant role in 

reinforcing moderation values, supported by literacy 

programs oriented toward inclusivity and tolerance. The 

school culture reflects strong values of inclusiveness, respect 

for diversity, and social harmony. Furthermore, strategic 

development is carried out through structured program 

planning, consistent implementation, cultural reinforcement, 

and collaboration with external stakeholders. Continuous 

monitoring and evaluation ensure program sustainability and 

effectiveness. The study implies that the integration of 

religious moderation into school culture can effectively shape 

students’ character and strengthen national identity, offering 

a replicable model for other Islamic educational institutions. 
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INTRODUCTION 

Isu intoleransi, polarisasi sosial, dan radikalisme yang semakin menguat di Indonesia 

telah menempatkan lembaga pendidikan sebagai arena strategis untuk menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama (Arifin et al., 2025; Margiansyah et al., 2025; Rofiudin et al., 2025; W et al., 

2024). Dalam konteks pendidikan Islam, penguatan moderasi beragama menjadi urgensi yang 

tidak dapat diabaikan karena lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan identitas kebangsaan generasi muda (Aldogiher et al., 2025; Ilham & Ramadani, 

2024; Nuhaliza et al., 2024; Ratnah et al., 2024). Moderasi beragama dimaknai sebagai cara 

pandang, sikap, dan praktik beragama yang menempatkan keseimbangan antara keyakinan 

dan penghormatan terhadap perbedaan (Arikarani et al., 2024). Dalam praktiknya, lembaga 

pendidikan Islam seperti madrasah menjadi ruang paling relevan untuk menanamkan nilai-

nilai ini melalui proses pembelajaran, kegiatan keagamaan, serta pembiasaan sosial di 

lingkungan sekolah (A. Haris, 2025). Tantangan utama muncul ketika penguatan moderasi 

belum sepenuhnya terinternalisasi ke dalam sistem nilai, budaya, dan kebijakan madrasah, 

sehingga peran pendidikan dalam meredam intoleransi belum optimal (Ichsan et al., 2024; 

Nugroho et al., 2025; Sayaka et al., 2025). 

Sebagai respon terhadap fenomena tersebut, Kementerian Agama Republik Indonesia 

(Kemenag) mengeluarkan berbagai kebijakan strategis yang berorientasi pada penguatan 

moderasi beragama, seperti Peraturan Menteri Agama (PMA) tentang Penguatan Moderasi 

Beragama, Roadmap Moderasi Beragama 2020–2024, serta berbagai program pelatihan dan 

sosialisasi bagi guru dan tenaga kependidikan (Aziz, 2023). Kebijakan ini berupaya 

mengintegrasikan prinsip moderasi ke dalam dimensi kelembagaan, kurikulum, dan kegiatan 

pembelajaran di seluruh satuan pendidikan Islam (Ayyubi et al., 2025; Jayadi et al., 2024; 

Ubaidillah & Faiz, 2025). Namun demikian, penerapan kebijakan tersebut masih bersifat 

normatif dan belum sepenuhnya menyentuh aspek budaya lembaga pendidikan, yang justru 

merupakan basis perilaku nyata warga madrasah dalam berinteraksi secara sosial dan 

keagamaan (Aminuddin, 2025; Khoir et al., 2024; D. I. Lubis & Kusumawati, 2026; Masuwd et 

al., 2025; Syahra et al., 2024). 

Budaya madrasah memiliki peran sentral dalam membentuk karakter peserta didik. 

Sebagai bagian dari sistem sosial sekolah, budaya madrasah mencakup nilai-nilai, tradisi, 

simbol, dan praktik yang menjadi pedoman perilaku warga madrasah (Adiyono et al., 2025; S. 

F. N. Hakim & Salim, 2024; Madkan et al., 2025; Syarifuddin et al., 2023). Dalam konteks 

moderasi beragama, budaya madrasah moderat mencerminkan keseimbangan antara 

pemahaman agama yang kuat dengan sikap terbuka terhadap perbedaan, sehingga 

membentuk lingkungan belajar yang inklusif, toleran, dan berkeadaban (R. N. Lubis et al., 

2025). Keteladanan guru, pembiasaan sikap toleran, dan penciptaan iklim sosial yang harmonis 

menjadi elemen utama pembentuk budaya moderat di madrasah (Indasari, 2026; Ishaq & 

Waqfin, 2025). Oleh karena itu, penguatan budaya madrasah tidak cukup melalui pendekatan 

kebijakan, tetapi perlu melalui strategi manajerial dan kultural yang menumbuhkan nilai-nilai 

moderasi secara berkelanjutan. 

Meskipun demikian, masih ditemukan kesenjangan implementasi di lapangan. Sebagian 

madrasah lebih fokus pada kegiatan sosialisasi atau seremonial moderasi beragama tanpa 

diiringi oleh transformasi nilai dalam budaya organisasi madrasah (F. L. Hakim et al., 2025). 

Upaya penguatan budaya moderat sering kali berhenti pada tataran slogan atau kegiatan 

jangka pendek yang tidak berkelanjutan (Susanti, 2024). Hal ini menunjukkan perlunya strategi 

yang lebih sistematis, komprehensif, dan berbasis budaya madrasah agar moderasi beragama 

dapat menjadi bagian dari habitus pendidikan Islam secara permanen. 
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MAN 4 Bantul Yogyakarta menjadi objek penelitian yang menarik karena madrasah ini 

memiliki sejumlah praktik positif dalam pengembangan budaya religius dan toleran, seperti 

program pembiasaan ibadah, kegiatan kesiswaan lintas organisasi, serta komunikasi lintas 

nilai yang inklusif. Namun demikian, penguatan strategi pengembangan budaya moderat 

masih memerlukan perencanaan yang sistematis dan berbasis kebijakan. Hal ini relevan 

dengan kebutuhan untuk menjadikan madrasah sebagai model lembaga pendidikan Islam 

yang mampu menginternalisasikan moderasi beragama tidak hanya pada tataran kognitif, 

tetapi juga afektif dan perilaku sosial warga madrasah. 

Dalam kerangka teoretis, penelitian ini mengacu pada teori Moderasi Beragama yang 

dikembangkan Kemenag dengan empat indikator utama: komitmen kebangsaan, toleransi, 

anti-kekerasan, dan akomodatif terhadap budaya local (Prakosa, 2022). Nilai-nilai tersebut 

menjadi dasar konseptual dalam melihat implementasi moderasi beragama di lingkungan 

pendidikan Islam. Selain itu, teori Budaya Organisasi Pendidikan digunakan untuk 

menganalisis bagaimana sistem nilai, norma, dan perilaku kolektif terbentuk dan dikelola 

dalam konteks madrasah (Albert et al., 2025; Kamariah, 2025; Mustikamah et al., 2025). Dengan 

demikian, pendekatan teoretis ini menempatkan budaya madrasah sebagai medan utama 

internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui kebijakan, keteladanan, dan praktik sosial 

sehari-hari. 

Selain itu, teori strategi pendidikan dan manajemen budaya sekolah juga digunakan 

sebagai dasar analisis. Pendekatan strategis yang adaptif dalam konteks manajemen 

pendidikan Islam memandang budaya madrasah sebagai sistem dinamis yang dapat 

dikembangkan melalui perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi yang terukur 

(Saripudin, 2025). Dalam konteks ini, pengembangan budaya madrasah moderat 

membutuhkan kombinasi antara strategi top-down (kebijakan) dan bottom-up (inisiatif warga 

madrasah) agar nilai-nilai moderasi dapat melembaga secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

pendekatan konseptual penelitian ini berpijak pada integrasi teori moderasi beragama dan 

manajemen budaya madrasah sebagai dua kerangka utama dalam memahami fenomena 

penelitian.  

Berdasarkan kerangka teoretis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi kebijakan moderasi beragama di MAN 4 Bantul Yogyakarta, menganalisis 

karakteristik budaya madrasah yang mendukung internalisasi nilai-nilai moderasi, serta 

mengidentifikasi strategi pengembangan budaya madrasah moderat. Adapun rumusan 

masalah yang dijawab dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana implementasi kebijakan 

moderasi beragama di MAN 4 Bantul; (2) bagaimana kondisi dan karakteristik budaya 

madrasah terkait nilai-nilai moderasi; dan (3) strategi apa yang digunakan dalam 

mengembangkan budaya madrasah moderat melalui kebijakan moderasi beragama. 

Penelitian ini memiliki kontribusi ilmiah yang signifikan dalam pengembangan keilmuan 

Manajemen Pendidikan Islam, khususnya dalam aspek manajemen budaya lembaga 

pendidikan berbasis nilai moderasi. Kajian ini menawarkan kebaruan berupa analisis integratif 

antara kebijakan moderasi beragama dan strategi pengembangan budaya madrasah yang 

sebelumnya belum banyak dikaji dalam penelitian empiris. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan, pendidik, dan praktisi 

pendidikan Islam dalam merancang model penguatan budaya madrasah moderat yang adaptif 

terhadap tantangan sosial-keagamaan di era modern. 
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METHODS  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus 

untuk mengeksplorasi strategi pengembangan budaya madrasah moderat melalui 

implementasi kebijakan moderasi beragama di MAN 4 Bantul Yogyakarta. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap kegiatan madrasah, 

sementara data sekunder meliputi dokumen kebijakan, laporan kegiatan, dan publikasi resmi 

lembaga. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipatif, wawancara 

semi-terstruktur, dan dokumentasi. Subjek penelitian dipilih secara purposive sampling terdiri 

atas Kepala Madrasah, Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan Kesiswaan, Guru PAI, Guru BK, 

dan tiga siswa yang memiliki keterlibatan langsung dalam implementasi kebijakan moderasi 

beragama. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan 

konsistensi temuan. Analisis data menggunakan model (Huberman & Miles, 2002) yang 

mencakup reduksi data, penyajian data dalam narasi tematik, dan penarikan kesimpulan 

secara reflektif dan terverifikasi, sehingga menghasilkan pemahaman mendalam tentang 

konstruksi strategi pengembangan budaya moderat dan internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama dalam lembaga pendidikan Islam. 

FINDINGS AND DISCUSSION 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk 

karakter peserta didik yang religius, toleran, dan berwawasan kebangsaan. Dalam konteks 

Indonesia yang multikultural, penguatan moderasi beragama menjadi kebutuhan mendesak 

untuk mencegah munculnya sikap intoleransi, radikalisme, dan polarisasi sosial yang 

mengancam keutuhan bangsa. Nilai-nilai moderasi seperti komitmen kebangsaan, toleransi, 

anti-kekerasan, dan penghargaan terhadap kearifan lokal perlu diinternalisasikan secara 

sistematis melalui kebijakan dan budaya pendidikan di madrasah (Faridah & Rizqi, 2025). 

Kementerian Agama melalui Roadmap Moderasi Beragama 2020–2024 menekankan 

pentingnya lembaga pendidikan agama sebagai garda depan pengarusutamaan moderasi, 

dengan madrasah menjadi lokus utama penerapan nilai-nilai tersebut (Agama, 2024). Oleh 

karena itu, pengembangan budaya madrasah yang moderat tidak hanya menjadi tanggung 

jawab kebijakan, tetapi juga bagian integral dari strategi manajemen pendidikan Islam yang 

berorientasi pada pembentukan perilaku dan nilai-nilai moderat di lingkungan pendidikan. 

Salah satu lembaga yang menunjukkan potensi besar dalam penerapan kebijakan ini 

adalah MAN 4 Bantul Yogyakarta, madrasah riset unggulan yang memiliki visi “Islami, 

Inovatif, Moderat, dan Berwawasan Global.” Madrasah ini dikenal memiliki budaya religius 

dan toleran yang tercermin dalam kegiatan pembiasaan harian, pembelajaran berbasis riset, 

serta aktivitas kesiswaan yang beragam. Namun, meskipun telah menjalankan berbagai 

program yang mendukung penguatan karakter moderat, upaya pengembangan strategi 

budaya madrasah moderat masih menghadapi tantangan dalam hal sistematisasi dan 

keberlanjutan. Penelitian ini berupaya mengkaji secara mendalam implementasi kebijakan 

moderasi beragama, karakteristik budaya madrasah yang mendukung internalisasi nilai 

moderat, serta strategi yang dikembangkan oleh MAN 4 Bantul untuk memperkuat budaya 

moderasi di lingkungan pendidikan Islam. Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi 

teoretis terhadap pengembangan manajemen budaya madrasah dan memperkuat praktik 

moderasi beragama di dunia pendidikan Islam.  
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Implementasi Kebijakan Moderasi Beragama 

Temuan wawancara menunjukkan bahwa MAN 4 Bantul telah mengintegrasikan nilai 

moderasi beragama dalam kurikulum melalui penyisipan indikator moderasi pada RPP dan 

penguatan materi toleransi, kebangsaan, serta akomodatifitas budaya pada mata pelajaran PAI 

dan SKI. Hal ini selaras dengan temuan (Najib et al., 2025) yang menegaskan bahwa integrasi 

moderasi beragama paling efektif dilakukan melalui internal value infusion pada perangkat 

pembelajaran yang dirancang guru, bukan hanya melalui penambahan konten baru. Upaya 

guru SKI MAN 4 Bantul menggunakan beragam sumber sejarah juga sesuai dengan temuan 

Ramdhani (2024), yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis perbandingan sumber 

mampu menumbuhkan sikap kritis dan toleran pada siswa. Dengan demikian, integrasi 

moderasi ke dalam kurikulum MAN 4 Bantul menunjukkan konsistensi dengan praktik 

empiris di madrasah lain yang berhasil mengembangkan literasi keberagamaan moderat 

(Adzillah & Achadi, 2024). 

Wawancara menegaskan bahwa pembiasaan harian seperti salam, sikap santun, dan 

pelibatan guru sebagai teladan menjadi instrumen utama internalisasi nilai moderasi di MAN 

4 Bantul. Hal ini mempertegas temuan (Nugraha & Nurhasanah, 2025) yang menekankan 

bahwa keteladanan guru merupakan mekanisme paling efektif untuk menanamkan nilai 

moderasi, karena siswa lebih mudah menginternalisasi perilaku yang mereka lihat daripada 

sekadar materi kognitif. Penelitian (Narulita, 2024) juga menjelaskan bahwa pembiasaan 

merupakan “jalur kultural” yang memungkinkan moderasi beragama berkembang menjadi 

habitus, bukan sekadar wacana formal. Praktik ini terlihat kuat dalam budaya harian 

madrasah, sebagaimana disampaikan dalam wawancara guru PAI dan Waka Kurikulum. 

MAN 4 Bantul mengoptimalkan OSIS dan ROHIS untuk menyelenggarakan forum 

pelajar moderasi, konten edukasi, hingga kunjungan lintas budaya. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Mahardika, 2024) yang menegaskan bahwa kegiatan kokurikuler memiliki 

dampak signifikan dalam menguatkan sikap toleran siswa, terutama ketika siswa diberi ruang 

untuk memproduksi konten moderasi secara kreatif. Penelitian (Fahmi, 2021) juga 

menekankan bahwa pelibatan siswa melalui organisasi intra dan ekstra menjadi faktor 

keberhasilan internalisasi moderasi pada MA dan MTs, karena siswa terlibat langsung dalam 

experiential learning. Dengan demikian, kegiatan kesiswaan di MAN 4 Bantul sudah berada 

pada jalur yang direkomendasikan penelitian empiris. 

Hasil wawancara menunjukkan lingkungan sosial MAN 4 Bantul cukup kondusif, 

dengan peran penting BK dalam menangani kasus candaan rasis dan dinamika kelompok 

siswa. Penelitian (Harmi, 2022) menunjukkan bahwa iklim sosial madrasah merupakan faktor 

penentu bagi keberlanjutan budaya moderasi. Sebagaimana ditemukan dalam temuan 

tersebut, moderasi tidak hanya bergantung pada kurikulum dan kegiatan siswa, tetapi juga 

pada bagaimana sekolah mengelola hubungan antar individu. Temuan ini memperkuat 

pemahaman bahwa lingkungan sosial yang aman menghasilkan internalisasi nilai moderasi 

yang lebih stabil. 
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Kondisi Budaya Madrasah yang Berkaitan dengan Moderasi 

MAN 4 Bantul menunjukkan nilai toleransi, kesantunan, dan nasionalisme yang 

mengakar dalam budaya kesehariannya. Studi (Saputera, 2022) menyatakan bahwa nilai-nilai 

ini merupakan indikator utama keberhasilan moderasi beragama pada tataran institusional. 

(Rohman, 2025) juga menyebut bahwa nilai-nilai toleran berkembang ketika ada sinergi antara 

kebijakan madrasah, pembelajaran, dan kegiatan kesiswaan. Dengan demikian, nilai-nilai 

hidup di MAN 4 Bantul relevan dengan indikator budaya moderat yang dibangun melalui 

praksis kolektif. 

Tradisi keagamaan di MAN 4 Bantul diantaranya; kajian rutin, penghormatan budaya 

lokal, dan pendekatan inspiratif dalam dakwah, menunjukkan bentuk praksis yang moderat. 

Temuan ini selaras dengan kajian (Nuhaliza et al., 2024) yang menyatakan bahwa tradisi 

keagamaan yang akomodatif terhadap kearifan lokal memperkuat moderasi beragama siswa 

di lingkungan madrasah. Penelitian (Ririn, 2025) juga menunjukkan bahwa praktik keagamaan 

berbasis moderasi di MA menjadi media efektif menumbuhkan sikap tasamuh dan tawazun. 

Relasi yang cair, komunikasi terbuka, dan penyelesaian masalah melalui BK merupakan 

ciri khas MAN 4 Bantul yang mendukung terbangunnya budaya moderat. Temuan ini selaras 

dengan hasil penelitian (Rahman, 2025) yang menekankan bahwa hubungan sosial positif antar 

siswa memengaruhi efektifitas implementasi moderasi beragama, karena interaksi sosial 

merupakan arena implementasi nilai yang paling nyata. Dengan demikian, hubungan sosial di 

MAN 4 Bantul dapat dikategorikan mendukung nilai-nilai moderasi. 

Temuan menunjukkan bahwa siswa cukup terbuka terhadap perbedaan pendapat dan 

budaya meskipun tidak semua memiliki tingkat toleransi yang sama. Hal ini konsisten dengan 

temuan (Aprilianto et al., 2025; Rahmadani et al., 2025; Wafa et al., 2024; Wonuola et al., 2025) 

bahwa toleransi siswa di madrasah berkembang bertahap melalui pembiasaan, dialog, dan 

conflict resolution yang dibimbing. Sebagaimana dicatat dalam studi (Neonane & Topayung, 

2025), indikator inklusivitas bisa diperkuat melalui program yang melibatkan keberagaman 

lebih luas, baik antar budaya maupun antar agama. 

Strategi Pengembangan Budaya Madrasah Moderat 

Perencanaan program moderasi di MAN 4 Bantul dilakukan melalui RKT, penyusunan 

kegiatan, dan integrasi nilai moderasi ke dalam visi-misi. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Sari et al., 2025), yang menyebut bahwa perencanaan strategis yang eksplisit (terdokumentasi 

dalam RKT dan visi-misi) merupakan prasyarat keberhasilan program moderasi di madrasah. 

Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh (Sirojuddin & Hairunnisa, 2025), menegaskan 

bahwa kurikulum dan dokumen perencanaan menjadi dasar yang mengarahkan seluruh 

aktivitas moderasi secara berkelanjutan. 

Pelaksanaan program dilakukan melalui pembiasaan harian, kegiatan kesiswaan, serta 

literasi moderasi berbasis konten. Hal ini relevan dengan penelitian (Adi, 2021) yang 

menunjukkan bahwa strategi pelaksanaan yang menggabungkan instruksi formal 

(pembelajaran) dan kegiatan nonformal (OSIS/ROHIS) lebih efektif menumbuhkan sikap 

toleran. Penelitian dari (M. A. Haris et al., 2022) juga menekankan pentingnya aktivitas berbasis 

proyek sebagai sarana internalisasi moderasi, sebagaimana dilakukan di MAN 4 Bantul 

melalui konten moderasi per kelas. 
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Keteladanan guru, komunikasi nilai yang konsisten, dan pembiasaan norma sosial yang 

moderat merupakan strategi penataan budaya di MAN 4 Bantul. Temuan ini diperkuat oleh 

(Makinuddin, 2024), yang menegaskan bahwa pimpinan dan guru berperan sebagai aktor 

kultural yang menentukan arah budaya moderat di madrasah. Penelitian (Biantoro & 

Rahmatullah, 2025) juga mendukung bahwa penataan budaya berbasis teladan mempercepat 

internalisasi dibandingkan intervensi berbasis regulasi semata. 

Kunjungan lintas agama dan kolaborasi masyarakat yang dilakukan MAN 4 Bantul 

merupakan bentuk penguatan iklim moderat. Studi (Leba et al., 2024) menunjukkan bahwa 

pengalaman langsung berinteraksi dengan keberagaman meningkatkan empati dan 

mengurangi stereotip. Oleh karena itu strategi ini relevan dan selaras dengan rekomendasi 

penelitian terdahulu. Penelitian (Ainiyah et al., 2025; Athoillah et al., 2024; Sumarsono et al., 

2025; Yulianto, 2020) juga menyebut bahwa keterlibatan orang tua dan masyarakat 

memperkuat budaya moderasi yang dibangun di madrasah. 

Monitoring dilakukan melalui supervisi guru, rapat koordinasi, dan evaluasi BK. 

Penelitian (Yusuf et al., 2025) menyatakan bahwa monitoring program moderasi perlu 

memiliki indikator terukur agar dampak perubahan sikap siswa dapat diidentifikasi. Temuan 

ini juga ditegaskan oleh (Tamrin & Sirajudin, 2024), bahwa tanpa evaluasi sistematis, moderasi 

hanya menjadi slogan. MAN 4 Bantul sudah memiliki mekanisme dasar, namun penelitian 

menunjukkan perlunya rubrik dan instrumen yang lebih terstandar. 

CONCLUSION  

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi moderasi beragama di 

MAN 4 Bantul telah berlangsung secara terencana dan menyeluruh melalui integrasi nilai 

moderasi dalam kurikulum, pembiasaan harian, kegiatan kesiswaan, dan keteladanan guru, 

sehingga menghasilkan budaya madrasah yang inklusif, toleran, dan harmonis. Nilai-nilai 

moderasi tercermin dalam tradisi keagamaan yang seimbang, hubungan sosial antarsiswa 

yang kondusif, serta sikap saling menghargai yang menguatkan karakter kebangsaan. Strategi 

pengembangan budaya moderat dilakukan melalui perencanaan program berbasis visi-misi, 

pelaksanaan aktivitas pembelajaran dan kesiswaan yang moderat, penataan budaya melalui 

manajemen komunikasi nilai, penguatan iklim dengan kolaborasi masyarakat, serta 

monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Secara keseluruhan, madrasah mampu 

mengembangkan budaya moderasi beragama yang terinternalisasi dalam struktur 

kelembagaan, praktik sosial, dan pengalaman belajar siswa. 
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